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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya 

sehingga Modul " Pengelolaan Sampah Berbasis Hygiene Sanitasi Bagi SDM di 

Lingkungan RW" dapat disusun dengan baik. 

Pengelolaan sampah merupakan salah satu tantangan utama dalam mewujudkan 

lingkungan permukiman yang bersih, sehat, dan nyaman. Pertumbuhan jumlah penduduk, 

perubahan pola konsumsi, serta meningkatnya penggunaan produk sekali pakai 

menyebabkan volume sampah rumah tangga terus bertambah. Apabila tidak dikelola secara 

tepat, sampah dapat menimbulkan berbagai permasalahan, seperti pencemaran lingkungan, 

penyumbatan saluran drainase, berkembangnya vektor penyakit, penurunan kualitas 

kesehatan masyarakat, hingga berkurangnya kualitas hidup warga. Oleh karena itu, 

diperlukan perubahan pola pikir dan perilaku masyarakat melalui penerapan pengelolaan 

sampah yang mengedepankan prinsip hygiene sanitasi. Hygiene sanitasi tidak hanya 

berkaitan dengan menjaga kebersihan lingkungan, tetapi juga merupakan upaya preventif 

dalam melindungi kesehatan masyarakat dari berbagai risiko penyakit akibat lingkungan 

yang tidak sehat. Penerapan pengelolaan sampah yang baik menjadi bagian penting dalam 

menciptakan lingkungan yang aman, sehat, produktif, dan berkelanjutan. 

Modul ini disusun sebagai bahan edukasi dan pedoman praktis bagi masyarakat RW 

09 Kelurahan Kwitang dalam memahami serta menerapkan pengelolaan sampah berbasis 

hygiene sanitasi. Materi yang disajikan meliputi konsep dasar hygiene sanitasi, pengelolaan 

sampah rumah tangga, prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), prinsip 5R (Refuse, Reduce, 

Reuse, Recycle, Rot), Circular Economy, Waste Hierarchy, serta mekanisme pengumpulan 

sampah yang efektif di lingkungan permukiman. Seluruh materi disusun secara sistematis 

dengan bahasa yang mudah dipahami sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Keberhasilan pengelolaan sampah tidak hanya bergantung pada tersedianya sarana 

dan prasarana, tetapi juga pada komitmen dan kerja sama seluruh elemen masyarakat. 

Dengan membangun budaya memilah sampah, mengurangi penggunaan barang sekali pakai, 

memanfaatkan kembali material yang masih bernilai, serta mendukung ekonomi sirkular, 
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masyarakat dapat berkontribusi secara nyata dalam mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan dan meningkatkan kualitas lingkungan hidup. 

Penyusunan modul ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, 

dan partisipasi aktif masyarakat dalam mengurangi timbulan sampah sejak dari sumbernya. 

Selain itu, modul ini diharapkan dapat menjadi media pembelajaran bagi kader lingkungan, 

pengurus RT/RW, PKK, Karang Taruna, Bank Sampah, serta berbagai kelompok 

masyarakat lainnya dalam mendukung terciptanya lingkungan yang bersih, sehat, dan 

berwawasan lingkungan.  

Ucapan terima kasih disampaikan kepada seluruh pihak yang telah memberikan 

dukungan, masukan, dan kontribusi dalam penyusunan modul ini. Semoga modul ini 

memberikan manfaat bagi masyarakat RW 09 Kwitang serta dapat menjadi inspirasi bagi 

lingkungan lainnya dalam menerapkan pengelolaan sampah berbasis hygiene sanitasi. 

Akhir kata, kami menyadari bahwa modul ini masih memiliki keterbatasan. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan modul 

pada masa mendatang. Semoga modul ini menjadi salah satu langkah nyata dalam 

membangun masyarakat yang peduli terhadap kebersihan, kesehatan, dan kelestarian 

lingkungan. 
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EVALUASI 

 

 

Evaluasi 1 

 

A. Pilihan Ganda 

Petunjuk: Pilihlah satu jawaban yang paling tepat! 

 

1. Yang dimaksud dengan prinsip Reduce dalam pengelolaan sampah adalah .... 

A. Mengolah sampah menjadi pupuk kompos. 

B. Mengurangi penggunaan barang atau kemasan yang berpotensi menjadi sampah. 

C. Menggunakan kembali barang yang masih layak pakai. 

D. Memisahkan sampah organik dan anorganik. 

 

2. Sampah organik dapat diolah menjadi .... 

A. Bata ringan. 

B. Kompos. 

C. Botol plastik. 

D. Kaleng daur ulang. 

 

3. Tahapan yang paling diutamakan dalam konsep Waste Hierarchy adalah .... 

A. Disposal (Pembuangan) 

B. Recovery (Pemulihan energi) 

C. Recycling (Daur ulang) 

D. Prevention (Pencegahan timbulnya sampah) 

 

4. Tujuan utama penerapan Circular Economy adalah .... 

A. Meningkatkan jumlah sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir. 

B. Menggunakan sumber daya secara berkelanjutan dengan meminimalkan limbah melalui  

     penggunaan kembali, perbaikan, dan daur ulang. 

C. Membakar seluruh sampah agar volumenya berkurang. 

D. Mengumpulkan sampah tanpa melakukan pemilahan. 
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5. Manakah yang merupakan contoh penerapan prinsip Reuse? 

A. Menggunakan botol minum isi ulang (tumbler) berkali-kali. 

B. Membuang botol plastik setelah sekali digunakan. 

C. Membakar sampah daun di pekarangan. 

D. Mencampurkan sampah organik dan anorganik dalam satu tempat sampah. 

 

Kunci Jawaban 

1. B. Mengurangi penggunaan barang atau kemasan yang berpotensi menjadi sampah. 

2. B. Kompos. 

3. D. Prevention (Pencegahan timbulnya sampah). 

4. B. Menggunakan sumber daya secara berkelanjutan dengan meminimalkan limbah 

melalui penggunaan kembali, perbaikan, dan daur ulang. 

5. A. Menggunakan botol minum isi ulang (tumbler) berkali-kali. 

 

 

Diskusi 

Apa yang dapat dilakukan keluarga Anda agar sampah rumah tangga berkurang? 

 

 

Refleksi 

1. Apakah rumah Anda telah memiliki tempat sampah terpilah? 

2. Apakah tempat sampah di rumah selalu tertutup? 

3. Bagaimana cara Anda membersihkan tempat sampah? 

4. Apa manfaat penyimpanan sampah yang memenuhi prinsip hygiene sanitasi bagi 

keluarga dan lingkungan? 

 

 

 

 

 

 

PENUTUP 
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Keberhasilan pengelolaan sampah tidak hanya bergantung pada pemerintah, tetapi 

juga pada partisipasi aktif masyarakat. Dengan menerapkan hygiene sanitasi, prinsip 3R, 

prinsip 5R, Circular Economy, Waste Hierarchy, dan sistem pengumpulan sampah yang baik, 

masyarakat RW 09 Kwitang dapat menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, nyaman, serta 

mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Penyimpanan sampah merupakan tahapan penting dalam sistem pengelolaan sampah 

berbasis hygiene sanitasi. Penyimpanan yang memenuhi persyaratan akan mencegah 

pencemaran lingkungan, mengurangi risiko penyakit, serta mendukung keberhasilan 

pemilahan, pengumpulan, dan pengolahan sampah. Dengan menerapkan prinsip hygiene 

sanitasi secara konsisten, masyarakat RW 09 Kwitang dapat menciptakan lingkungan yang 

lebih bersih, sehat, nyaman, dan berkelanjutan. 
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